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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industrd semen merupakan jenis industri besar dan merupakan salah sa
industri padat encrgd (energy infensive). yaitu industr yang membutuhkan energi
vang sangal besar dalam proses produksi, Untuk memproduksi satu ton semen
energl vang dibutuhkan kira-kira 4 GJ.

Besarnya kebutuhan energi untuk memproduksi per won semen tidak sama
antuk semua industri scmen. Kebutuhan energi tersebut sesual dengan kapasitas
cang mampy <ihasilkan dan kemajuan teknologl komponen peralatan vang
Zigunakan pada industri tersebut.

kebutuban energl yang besar ini semakin hari semakin meningkal dengan
~inghkatkannya kapasitas produksi, selain itu kebutuhan energi juga dipengaruhi

=h Romelisi komponen peralatan produksi. Kebutuhan energi juga meningkat
zxibal penurunan peforma perajatan,

Bogt industri besar seperti industri semen. meningkatnya harga bahan
c=nar dan kebutuban energi akan mempengarubi biaya produksi dan keuntunpan
erusahan. Parsentase biaya produksi adalah cukup besar bagi sustu perusaban
v=ng padat energi {energy intensive),

Upaya yang bisa dilakukan oleh industri semen adalah penghematan
—ergi melalui Kegiatan manajemen enerpi. Manajemen energi adalah suatu
sgiatan vang terorganisasi dan terstruktur dengan tujuan penggunaan energi yang
=hsien tanpa mengurangi standar tngkal produksi, standar kualitas produk,
siendar keamanan, serta standar lngkungan.

Manajemen energi dengan pendekatan sistematis serta terstruktur denpan
sok sangat dipetlukan untuk mengidentifikasi dan  mercalisasikan  potensi
sengh2matan secard maksimal,

Proses audit energi atau analisis energ bisa dilakukan pada keseluruban

e misalaya industri semen keseluruhan ataupun pada sistem yang lebih

cosus, misalnya sistem kil Sistemn kiln merupakan bagian utama dari industri
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semen. peralatan ini dilunjang oleh unit peralatan lain, sehingegs membentuk
sickulasi proses yang mengolah babanbaku menjadi produk vang bernilal jual
tinggl. yaitu semen.

Sistem Kiln merupakan parameter vang utama atauw bisa dikatakan
jantungnya mdustrt semen. karena di sinl dibentuknya raw matenal menjadi
klinker., Pembentukan klinker  ini membutiuhan enerpi vang sangat besar padz

induslel semen.

1.2 Tujuan

T'ujuan yang hendak dicapai di sini yaite untuk menyedizkan laporan vang
shurat lentang konsumsi energl dan menganalisa penggunaan energi pada
somponen vang berbeda pada sisterm Kilne D samping flu menyupkan secars
detail informasi vang dibutehkan untuk mementukan kemungkinan-kemungkinan

SOMSETVISE enargl.

1.3 Manlaat

Manfaal pembahasan topik ini adalab  mendapatkan  informasi atan
cambaran  (entang [-:un:;um:ai energt  dan analisa penggunaan energi  pada
componen  sistem kiln dan menvediakan  informasi yvang  dibutubkan untuk
cemungkinan konservasi energi. Serta metoda vang mungkin umuk peningkatan
cisiensi sistem, Selain il membenkan kontribusi atan masukan bagl instansi

rerwall lerutama industrl semen.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah yang akan dibahas di sini adalah komponen sistem kiln
zng terdapal pada unil Indarung VO PT. Semen Padang, vang terdiri dar
componen o eatary ki, ovelone prehearer, prate cooler. Karena sistem kiln ini
—erupakan komponen peralstan vang mengkomsumst energl terbesar pada
Zustr semen. Kebutuhan energi pada komponen sistem kiln mencapai 30 - 40%

=11 biava produksi.
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5.1 KESIMPULAN

Adapun kesimpulan vang dapat dismbil setelsh melakukan perhitungan dan

smalisa adalak:

I

T

Total energi vang digunakan delam proses pembuatan klinker adalah 3519
kd/kg Klinker atau 3,52 G per ton klinker.,
Sumber energi terbesar berasal darl pembakaran haty bara, di mana

pembakaran batu bara memberikan panas tatal 3328, 84 kike klinker atau

sekitar 94, 57% dari panas 1otal masukan,

Persentase penggunakan energi terbesar adalah untuk pembentukan klinker.
dimana energi vang dibutuhkan adalah 1776,05 kMkg kiinker atau (30,45
%a) dari total panas masukan,

Besarmya rugi-rugi panas (hear fusses) vang bisa dimamiaatkan kembali
(recovery) adalah sekitar 42% dari (otal energi masukan yang terdiri dari gas
buang Kiln (24,86%), udara panas cooler (E5,67%). dan radiasi permukaan

Lilm (2.44%).

52 5ARAN

Dari analisis vang telal dilakukan terlibat bahws besarnya rugi-rugi panas

(frear Josves) dari sistem kiln mencapai 40% dari total [anas mosekan, Untuk i,

disarankan agar jumlah eneryi vang besar ini bisa dimamfantkan kembali oleh sistem

sehingga dapat mengurangi konsumsi atau pasokan baban bakar atay energi listrik

dart lwar. Cara atau metoda untok me-pecovery. rugi-rugl panas tersebut dapat

mengeunakan card atau meloda vang telah disebuthan diatas seperti sistem WHRSG

untuk pembuatan uap, pemanas awal raw material dun pemanas  awal udara

pembakaran.
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